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ABSTRAK 

 
Orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus seperti 

Tunagrahita yang artinya Retardasi mental atau yang berarti 

Keterbelakangan secara mental dipastikan lebih mudah mengalami 

stres secara psikologis dibandingkan dengan orangtua yang memiliki 

anak normal. Qana’ah merupakan sikap rela menerima dan merasa 

cukup atas hasil yang diusahakannya serta menjauhkan diri dari rasa 

tidak puas dan perasaan kurang. Adanya rasa syukur yang dimiliki 

orangtua rasa syukur yang baik  dengan memiliki anak  tunagrahita 

akan mampu mengembangkan semua potensi yang dimilikinya dengan 

optimal dalam kehidupannya. permasalahan yang peneliti temui untuk 

melihat seperti apa orang tua sebelum adanya sifat qona’ah seinggah 

orang tua bisa menerima kenyataan dan merasakan rasa syukur yang 

tiada batas. 

 Tujuan penelitian ini Mengetahui Bagaimana Implementasi 

Qana’ah Dalam Menanamkan Rasa Syukur Pada Orangtua Anak 

Tunagrahita di Sekolah Luar Biasa. Metode penelitian ini adalah 

metode kualitatif dengan menggunakan pendekatan studi lapangan 

dan besifat deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah observasi, wawancara dan dokumentasi, penulis bermaksud 

mencari, menuturkan, dan menganalisis fenomena-fenomena yang 

terjadi dan berlangsung saat ini dan berhubungan dengan peran 

orangtua sehingga untuk mengetahui Qana’ah dalam menanamkan 

rasa syukur pada orangtua anak tunagrahita. 

 Hasil penelitian menunjukan bahwa Qana’ah dalam 

menanamkan rasa syukur pada orangtua telah terlaksana dan di 

terapkan oleh orangtua dimana Qana’ah adalah suatu sifat yang 

dimiliki oleh orangtua sehingga orangtua yang mempunyai sifat 

Qana’ah telah menerima ketika berada dalam ketiadaan dan tidak 

memiliki apa yang diinginkan. Dan menerima pemberian Allah 

dengan tangan terbuka dan senang hati, tidak mengeluh meskipun 

pemberian itu tidak sesuai dengan jerih payah yang telah dilakukan.   

Berdasarkan kesimpulan mengenai Implementasi Qona’ah 

dalam menanamkan rasa syukur pada orangtua tunagrahita pada 

semua subjek sesuai teori dan indikator karakter  Qana’ah  dapat 
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disimpulkan dimana Orangtua Menerima apa adanya pemberian 

Allah SWT, Tidak merasa gagal dan frustasi, melainkan berusaha 

menerima yang ada, Menerima Dengan Sabar Akan Ketentuan 

Tuhan. 

Kata kunci : Qona’ah Bersyukur dan Tunagrahita 
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ABSTRACT 

 
 Parents who have children with special needs such as 

mental retardation, which means mental retardation, are more likely 

to experience psychological stress than parents who have normal 

children. Qana'ah is an attitude of being willing to accept and feeling 

sufficient for the results one seeks and distance oneself from feelings 

of dissatisfaction and feelings of lack. There is a sense of gratitude 

that parents have, good gratitude by having a mentally retarded child 

will be able to develop all the potential he has optimally in his life. the 

problems researchers encountered were to see what parents were like 

before the existence of the qona'ah trait so that parents could accept 

reality and feel boundless gratitude. 

 The purpose of this study is to find out how Qana'ah is 

implemented in instilling gratitude in parents of mentally retarded 

children in special schools. This research method is a qualitative 

method using a field study approach and is descriptive in nature. The 

data collection techniques used are observation, interviews and 

documentation. The author intends to find, describe, and analyze 

phenomena that are happening and taking place at the moment and 

are related to the role of parents so as to find out Qana'ah in instilling 

gratitude in parents of mentally retarded children. 

 The results of the study show that Qana'ah in instilling 

gratitude in parents has been carried out and applied by parents 

where Qana'ah is a trait possessed by parents so that parents who 

have Qana'ah characteristics have accepted when they are in their 

absence and do not have what they want. And accept God's gifts with 

open and happy arms, not complaining even though the gift is not in 

accordance with the hard work that has been done. 

 Based on the conclusions regarding the implementation of 

Qona'ah in instilling gratitude in mentally retarded parents on all 

subjects according to the theory and indicators of Qana'ah character, 

it can be concluded that parents accept what Allah SWT has given 

them, do not feel failed and frustrated, but try to accept what is there, 

accept patiently God's provisions. 

 
Key words: Grateful Qana'ah and mentally retarded 
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MOTTO 

 

 

ُ رِزْقًا حَسَنًاۗ وَاِنَّ 
ه

هُمُ اّللّ ا اوَْ مَاتُوْا لَيَرْزُقَنَّ ِ ثُمَّ قُتِلوُْْٓ
ه

 وَالَّذِيْنَ هَاجَرُوْا فِيْ سَبِيْلِ اّللّ

زِقِيْنَ  َ لَهُوَ خَيْرُ الرّه
ه

 اّللّ

“Orang-orang yang berhijrah di jalan Allah, kemudian terbunuh 

atau mati, sungguh akan dianugerahi oleh Allah rezeki yang baik 

(surga). Sesungguhnya hanya Allah sebaik-baik pemberi rezeki.” 

(Al-Hajj/22:58) 
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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

A. Penegasan Judul 
Penegasan judul merupakan hal terpenting dalam penulisan 

karya ilmiah untuk menghindari kesalahan pemahaman dalam 

pembahasan, sehingga maksud yang terkandung dalam judul lebih 

jelas sekaligus sebagai pembatas pembahasan lebih lanjut. Maka 

dari itu peneliti merasa sangat perlu untuk menjelaskan 

pengertian-pengertian dan istilah-istilah yang terdapat dalam 

proposal judul ini yaitu :“Implementasi Qana‟ah dalam 

menanamkan Rasa Syukur pada Orangtua anak Tunagrahita di 

Sekolah Luar Biasa Negeri PPK Bandar Lampung”. Berikut 

beberapa isitilah atau kata-kata penting yang akan peneliti 

jabarkan agar memudahkan pembaca dalam memahaminya.  

Implementasi adalah pelaksanaan atau penerapan, namun, lebih 

umumdan lebih luas lagi,dapat diartikan sebagai sebuah tindakan 

yang dilakukan untuk melaksanakan rencana yang sudah dibuat.
1
 

Qona‟ah adalah suka menerima apa yang diberikan 

kepadanya. Menurut bahasa adalah rela atau ridho. Sedangkan 

menurut istilah dimaknai menerima ketika berada di dalam 

ketiadaan atau tidak memiliki apayang di inginkan.
2
 Jadi Qana‟ah 

merupakan sikap rela menerima dan merasa cukup atas hasil yang 

diusahakannya serta menjauhkan diri dari rasa tidak puas dan 

perasaan kurang. 

Menurut Buya Hamka, qanaah ialah menerima dengan 

cukup,yang di dalamnya mengandung lima perkara pokok, yakni 

sebagai berikut : menerima dengan rela apa yang ada,memohon 

kepada Allah tambahan yang pantas dan berusaha,menerima 

dengan sabar akan ketentuan Allah,tidak tertarik tipu daya dunia.
3 

                                                             
1 Budiono, Kamus Ilmiah Populer Internasional (Surabaya: 

Alumni 2005, 2005). 256. 
2 S Mahmudah Noorhayati dan Farhan, Konsep Qanaah Dalam 

Mewujudkan Keluarga Sakinah Mawaddah Dan Rahmah, 2016. 65. 
3 Prof. Dr. Hamka, Tasawuf Modern (jakarta: Republika, 2015). 

268. 
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 Qana‟ah juga berarti sifat menerima apa yang menjadi 

ketentuan Allah SWT. tidak hanya urusan Rezeki melainkan 

semua hal yang menimpa pada seseorang. Karena dengan qana‟ah 

berarti seorang yakin bahwa Allah Maha adil. Apa yang telah 

diputuskan-nya adalah yang terbaik. Sesungguhnya Allah tidak 

akan menimpahkan sesuatu terhadap hambahnya kecuali ia 

mampu menghadapinya.
4
  

 Bersyukur adalah perasaan ketakjuban dan apresiasi terhadap 

nikmat  yang dapat walau nikmat yang dirasa hanya sedikit, 

dengan cara memperhatikan pengaruh nikmat llahi pada diri 

seorang hambah.
5
  

 Tunagrahita adalah istilah yang digunakan untuk menyebut 

anak yang mempunyai kemampuan intelektual dibawah rata-rata, 

dan ditandai oleh keterbatasan inteligensi dan ketidakcakapan 

dalam interaksi sosial. Pada masa awal perkembangan, hampir 

tidak ada perbedaan antara anak-anak tunagrahita dengan anak 

yang memiliki kecerdasan rata-rata.
6
  

  Sekolah luar biasa (SLB) adalah sebuah sekolah yang 

diperuntukkan bagi anak berkebutuhan khusus agar bisa 

mendapatkan layanan pendidikan yang sesuai dengan 

khususannya.
7
 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 

maksud dari judul tersebut adalah sebuah upaya untuk 

mengetahui lebih dalam tentang bagaimana Implementasi 

Qana‟ah dalam Menanamkan Rasa Syukur pada Orang Tua Anak 

Tuna Grahita di Sekolah Luar Biasa Negeri PPK Bandar 

Lampung. 

 

                                                             
4 Muhammad Khotib, Miateri Dzikir Hasbunallah Wa Ni‟mal 

Wakil (Sidoarjo: Mitra Press, 2011). 220. 
5 Al- Munajjid, Silsilah Amalan Hati. Ikhlas, Tawakkal, Optimis, 

Takut, Bersyukur, Ridho, Sabar, Intropeksi Diri, Tafakkur, 

Mahabbah, Taqwa, Wara. (Bandung: Irsyad Baitus Salam, 2006). 
125. 

6 Sutijihati Somantri, Psikologi Luar Biasa (Bandung: PT Refika 

Aditama, 2012). 128. 
7 Frieda Mangunsong, Psikologi Dan Pendidikan Anak 

Berkebutuhan Khusus (Depok: Lembaga Pengembangan Sarana 

Pengukuran dan Pendidikan Pskologi, 2014).28. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Sekolah
https://id.wikipedia.org/wiki/Anak_berkebutuhan_khusus


 3 

B. Latar Belakang Masalah 
Semua orang tua pasti menginginkan anak yang telahir 

dengan sempurna baik secara fisik maupun psikis tetapi tidak 

semua sesuai dengan yang diharapkan. Adapun Beberapa anak 

dilahirkan berbeda dengan yang normal sejak diawal masa 

perkembangan anak namun ada juga yang dilahirkan terlihat 

seperti normal sehingga seiring dengan masanya perkembangan 

anak terlihat tidak seperti anak pada umumnya. orang tua pasti 

merasakan kecewa dan bertanya-tanya mengapa anak yang 

dimilikinya tidak seperti anak pada umumnya. Sehingga Orangtua 

juga patut memiliki rasa peduli yang tinggi kepada anaknya 

sehingga mereka terus mengikuti tahap perkembangan anaknya 

perlahan-lahan. Apabila seorang anak itu memiliki kekurangan 

khusus, tidak bisa berkomunikasi dan berinteraksi bersama teman-

teman bermain di luar sana dengan baik dan tidak bisa 

menyesuaikan diri di lingkungannya. Hal ini merupakan salah satu 

kecemasan dan ketakutan pada orangtua. Namun orangtua tidak 

tahu memulai atau bertindak dari mana jika mengetahui 

perkembangan tubuh anak menjadi lambat, sulit berbicara, sulit 

melakukan kegiatan sehari-hari layaknya anak normal lainnya dan 

sulit untuk mengerti apa yang di ucapkan oleh orang lain termasuk 

apa yang diucapkan oleh kedua orangtuanya, orangtua yang 

memiliki anak berkebutuhan khusus seperti Tunagrahita yang 

artinya retardasi mental atau yang berarti Keterbelakangan secara 

mental dipastikan lebih mudah mengalami stres secara psikologis 

dibandingkan dengan orangtua yang memiliki anak normal.
8
 

Memang tidak semua orangtua bisa menerima kekurangan yang di 

miliki anak, namun ada juga orang tua yang ridha dan ikhlas 

menerima sang buah hati dengan lapang dada, orang  menganggap 

bahwa segala yang diberikan Allah Swt kepada mereka 

merupakan amanah dan ketentuan dari nya untuk dijaga dengan 

sebaik-baiknya, maka kita akan senantiasa merasa cukup 

(qana‟ah) sehingga merasa bersyukur atas segala pemberian dari 

Allah Swt agar terhindar dari sikap menyalahkan baik kepada 

                                                             
 8 Aliya Tusya‟ni dkk, Psikologi Abnormal Perspektif Klinis 

Pada Gangguan Psikologi Edisi 6 (jakarta: Salemba Humanika, 

2010). 260. 
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manusia ataupun kepada SangPencipta. Sebagaimana Firman 

Allah Swt dalam Surah al-Bayyinah/98:8,yaitu: 

 

هِمْ  هَآ ﴿ جَزَاۤؤُهُمْ عِنْدَ رَبِّ ٌْ نَ فِ ٌْ لِدِ رُ خّٰ تُ عَدْنٍ تَجْرِيْ مِنْ تَحْتِهَا الْْنَْهّٰ جَنّّٰ

هٗ  ًَ رَبَّ لكَِ لِمَنْ خَشِ ُ عَنْهُمْ وَرَضُوْا عَنْهُ ۗ ذّٰ
ّٰ

ًَ اّللّ ﴾ )  ٨ ࣖابََدًا ۗرَضِ

ٌّنة/  (9: 89الب

 
“Balasan mereka di sisi Tuhannya adalah surga „Adn yang 

mengalir di bawahnya sungai-sungai. Mereka kekal di dalamnya 

selama-lamanya. Allah rida terhadap mereka dan mereka pun 

rida kepada-Nya. Itu adalah (balasan) bagi orang yang takut 

kepada Tuhannya.” 

Adapun tafsir dari surah Al-Bayyinah ayat 8 tersebut yaitu 

“menegaskan bahwa balasan mereka disisi Tuhan pemelihara dan 

pembimbing bagi mereka adalah surga-surga, Adn yang 

senantiasa mengalir di bawah pepohonan dan istana-istananya 

yaitu sungai-sungai. Mereka kekal di dalamnya untuk selama-

lamanya. Allah SWT ridha terhadapnya yang berarti menerima 

segala amal ibadah dan pengabdian mereka serta memberinya 

balasan yang sangat memuaskan dan mereka juga ridha kepada 

Rabbnya yaitu dalam kehidupan mereka di dunia, hati mereka 

tidak teguh menerima segala ketetapan dan ketentuan yang Allah 

berikan tanpa sedikitpun berkeluh kesah apapun bentuknya, serta 

selalu berada di tempat dan situasi yang dikehendaki Allah SWT. 

Sedang di akhirat nanti mereka akan memperoleh ganjaran yang 

melebihi dari apa yang mereka bayangkan. Maka demikian itu 

ganjaran yang di dapat yaitu berupa surga dan ridha-Nya yaitu 

balasan bagi orang yang takut lagi kagum terhadap Tuhan 

mereka”.
9
 

Tunagrahita merupahkan kata lain dari retardasi mental 

yang berarti terbelakangan secara mental, suatu batasan yang 

dikemukakan oleh AAMR (America Association on mental 

Retardation) menjelaskan bahwa keterbelakangan mental 

                                                             
9 M. Quraisy Shihab, Al- Lubab Makna, Tujuan Dan Pelajaran 

Dari Surah-Surah Al-Qur‟an (Tanggerang: Lantera Hati, 2012).72. 
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menunjukan adanya keterbatasan yang signifikan dalam 

berfungsi,baik secara intelektual maupun perilaku adaptif yang 

terwujud melalui kemampuan adaptif konseptual, sosial dan 

praktikal. Keadaan ini muncul sebelum usia 18 tahun. Apapun 

cacat dan penyebabnya, realitas bahwa anak tunagrahita telah 

lahir, sudah merupahkan kenyataan yang tidak dapat dihindarkan. 

Sesungguhnya anak memiliki hak-hak yang sama seperti anak 

normal. Anak juga memiliki kebutuhan dasar yang sama dan 

kebutuhan-kebutuhan spesifik tertentu yang bila di penuhi, Anak 

akan menjadi manusia yang secara total terintegrasi. Prinsip yang 

sama berlaku pula untuk anak-anak tunagrahita, kecuali mungkin 

bahwa anak-anak ini memerlukan suatu prangkat kebutuhan yang 

lebih kompleks.
10

 

Berdasarkan permasalahan yang ditemui dilapangan, 

seringkali orangtua tidak  pernah menyangka  ketika diberikan 

ujian tertentu semua seperti  tiba tiba dan nyata tetapi suka tidak 

suka  itulah takdir dimana orangtua  harus menerima cobahan 

dengan diberikannya anak yang istimewa tersebut. ketika 

menerima hal yang mengejutkan bagi orangtua sehingga membuat 

orangtua kecewa dan bersedih ketika hal yang diluar kendali, 

orang tua berfikir hanya manusia biasa  dengan berjalannya waktu 

itu sudah menjadi hal biasa saja yang harus dinikmati setiap 

harinya. Tidak heran jika anak dengan tunagrahita yang tergolong 

dalam hiperaktif akan sulit dibawa kehadapan orang banyak 

karena jika gejala tunagrahita itu muncul maka akan 

menimbulkan perilaku yang mungkin menyakiti dirinya sendiri 

atau menyakiti orang yang ada disekitarnya. jika syaraf 

mengalami kerusakan maka akan membuat gangguan tingkah 

laku yang tidak normal yang disebabkan disfungsi neurologis, 

dengan gejala utama yaitu tidak mampu memusatkan perhatian 

atau hiperaktif. 
11

 

                                                             
10 Frieda Mangunsong, Psikologi Dan Pendidikan Anak 

Berkebutuhan Khusus, 2014. 230. 
11 Dita Fiskasila dan Agung Kurniawan, “Hubungan Antara Diet 

Bebas Gluten Dan Kasein Prilaku Hiperaktif Anak Autis,” Jurnal 

Ortopedagogia Vol. 1, No. 2 (2014): 101. 
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Dengan adanya bersyukur tidak semua orangtua diberikan 

Anugrah ketika orangtua yang  sudah ditahapan bersyukur itu 

dimana lebih tinggi dari pada ridha ketika manusia diberikan 

cobaan orangtua akan mengucap Alhamdullilah ketika orangtua 

diberi kesedihan orangtua akan memuji segala puji bagi Allah 

pasti ada kebaikan di balik ujian untuk selalu ridha  dan menerima 

kenyataan. kita bisa menjalani semua  yang ditakdirkan oleh Allah 

dengan mengImankan Takdir Allah yang sedang mentakdirkan 

apapun  itu mau tidak mau kita hanya menjalani Skenario dari 

Allah kenapa karena Allah mencatat Takdir sebelum penciptaan 

langit dan Bumi sehingga apapun yang terjadi itu dari Allah SWT 

ciri orang berIman yaitu berIman kepada Takdir Allah dengan 

memahami ini semua bagian dari takdir Allah InsyaAllah kita bisa 

menerima kemudian yang harus dilakukan yaitu selalu yakin dan 

percaya selalu ada Hikmah ada Kebaikan terkadang manusia ini 

mata kita sangat kecil sehingga kita menganggap itu sangat buruk 

padahal apapun yang ditakdirkan pada Allah bahwa semua itu 

pasti ada Hikmahnya.
12

 

Tidak adanya sifat qana‟ah dapat mempengaruhi  

psikologisnya orang tua, dimana seseorang menjadi mudah 

gelisah dan bimbang. Jika seseorang memiliki sifat qana‟ah 

maka akan selalu berbaik sangka (husnuzhan) kepada Allah SWT 

meskipun keputusan yang terjadi kepadanya tidak sesuai dengan 

apa yang diinginkan, tidak mudah menyalahkan orang lain dan 

selalu intropeksi diri bahwa apa yang terjadi kepadanya benar-

benar sebagai akibat dari perbuatannya, jiwanya akan selalu 

tenang, sebab akan menghadapi semua kejadian dengan berbekal 

keyakinan dan keikhlasan bahwa semua yang terjadi pada dirinya 

adalah keputusan Allah SWT.
13

 

Orangtua yang  memiliki sifat Qana‟ah yang  rendah 

sangat rentan mengalami putus asa,tidak bersyukur  karena selalu 

menyalahkan dirinya, malu, rendah diri dengan kondisi anak 

                                                             
12 Martha Soraya Putra, Ahmad Muhammad Diponegoro, and 

Yuzarion, “Gambaran Kebahagiaan Pada Penyandang Tuna Daksa,” 

Jurnal Psikologi Islam: Al-Qalb 13, no. 1 (2022): 16–26. 
13 S Mahmudah Noorhayati dan Farhan, Konsep Qanaah Dalam 

Mewujudkan Keluarga Sakinah Mawaddah Dan Rahmah.56. 
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yang memiliki kekurangan, merasa tidak berarti, merasa iri 

terhadap keadaan orang tua yang lain dengan memiliki anak yang 

normal, dan pada akhirnya akan mengalami kesulitan dalam 

menciptakan hubungan yang baik dengan orang lain, dengan kata 

lain orang yang tidak mempunyai penerimaan yang baik bukan 

hal yang mudah untuk menerima keadaan dirinya sendiri. Banyak 

orangtua mengalami kesukaran dalam menerima kekurangan-

kekurangan dirinya, dan sebagian besar dari mereka tidak dapat 

mencapai penerimaan secara optimal. Rasa syukur yang dimiliki 

orang tua salah satu aspek yang sangat penting pada orang tua 

yang memiliki anak berkebutuhan khusus. Adanya rasa syukur 

yang dimiliki orangtua rasa syukur yang baik  dengan memiliki 

anak  tunagrahita akan mampu mengembangkan semua potensi 

yang dimilikinya dengan optimal dalam kehidupannya.
14

 

Berdasarkan permasalahan yang peneliti temui untuk 

melihat seperti apa orangtua sebelum adanya sifat Qana‟ah 

seinggah orangtua bisa menerima kenyataan dan merasakan rasa 

syukur yang tida batas. Peneliti  terlebih dahulu melakukan pra-

penelitian dilingkungan sukarame didekat Sekolah Luar Biasa 

Negeri Pkk Provinsi Lampung yang terdapat 2 partisipan untuk 

diteliti mengenai implementasi qona‟ah dalam menanamkan rasa 

syukur pada orangtua dari anak Tunagrahita, Dalam melakukan 

wawancara kepada ibu yang berinisial STS  berumur 35 th 

sebagai Mantan Pegawai dan seorang Ibu  berinisial VEP 

berumur 28Th sebagai ibu rumah tangga orang tua dari salah satu 

anak tunagrahita yang menceritakan sebelum adanya sifat 

qona‟ah pada orang tua: 

“ketika tahu saya masih kaget belum bisa terima masih 

kayak enggak ah kan dia masih prematur lahirnya saya dan 

suami  ya kita cari cari engk-enggk mungkin, memang yang 

pertama itu kita sebagai orang tua harus menerima dulu ketika 

kita bisa menerima nanti kan treatmennya kita bisa berfikir 

jernih, ada masanya kayak  ga kuat itu ada masanya juga kok ga 

ada kemajuan ini udah usia sekian  kok besok tu mau giman 

                                                             
14 N L Shofia, “Gambaran Qana‟ah Pada Ayah Yang Memiliki 

Anak Dengan Autisme Di SLBN 1 Martapura,” 2018, 

https://idr.uin-antasari.ac.id/13137/. 
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apalagi kita sebagai orang tua ga mungkin ada terus bagaiman 

dia berkembang,saya takut dia ga bisa apapa ketika dia dewasa” 

“perasaannya kayak gimana gitu perasaannya kayak 

orang ditampar oh gini nih rasanya,tapi orang tua bahkan mama 

sendiri mendukung kesya itu bisa pasti bisa kayak anak yang 

normal lainnya, jadi ga boleh terus patah semangat atau kecewa, 

kalau ditanya seperti itu pasti pecampur aduk  tapi saya masih 

bersyukur waktu itu karena ternyata yang lebih dari kesya itu 

banyak saya masih bersyukurlah walaupun kesya terkahir 

dengan berat 1,6 ont itu pulangnnya jadi 15,65 ont”. 

Dari hasil observasi dan wawancara yang 

dilakukan,Sehingga Implementasi Qana‟ah untuk menanamkan 

rasa syukur orang tua,bahwa setiap orangtua memiliki sifat 

qona‟ah yang berbeda-beda sehingga membuat penulis tertarik 

untuk mengetahui lebih dalam implimentasi Qana‟ah orang tua 

yang memilki anak dengan tunagrahita. Sedangkan menanamkan 

rasa syukur orang tua yang penulis temui baik di dalam karya 

ilmiah atau kehidupan nyata,orang tua selalu menerima kondisi  

anak dengan baik karena orang tua adalah orang yang sering 

bersama dengan anak, terbukti pada penelitian terdahulu yang 

rata-rata hampir semua penelitian terdahulu mengatakan bahwa 

orang tua  memiliki sifat Qana‟ah yang baik karena orang tua 

adalah orang yang selalu menjaga dan melindungi anak, 

membesarkan serta waktu yang sering anak habiskan yaitu 

bersama orang tua. Namun, bagaimana implementasi Qana‟ah 

yang dimiliki orangtua terhadap anak dengan tunagrahita, apakah 

menerima dengan baik atau bahkan sebaliknya. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah penulis 

jabarkan diatas maka penulis tertarik dalam membahas dan 

meneliti lebih dalam tentang bagaimana implementasi qona‟ah 

dalam menanamkan rasa syukur pada orangtua yang memiliki 

anak tunagrahita penulis memutuskan untuk mengakat judul 

skripsi yaitu dengan judul “Implementasi Qana‟ah dalam 

menanamkan rasa syukur pada orangtua anak tunagrahita di 

sekolah luar biasa pkk provinsi lampung” 
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C. Fokus dan Subfokus Penelitian 

Fokus penelitian ini adalah “Implementasi Qana‟ah dalam 

menanamkan rasa syukur pada orangtua anak  tunagrahita di 

Sekolah Luar Biasa yang dirumuskan dalam sub-fokus penelitian 

adalah apakah implementasi qona‟ah dapat menanamkan rasa 

syukur pada orangtua anak tunagrahita di Sekolah Luar Biasa. 

D. Rumusan Masalah 
Bagaimana Implementasi Qana‟ah Dalam Menanamkan Rasa 

Syukur Pada Orangtua Anak Tunagrahita di Sekolah Luar Biasa? 

 

E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah sebelumnya, maka tujuan yang 

ingin dicapai dalam penelitian ini untuk mengetahui bagaimana: 

Untuk Mengetahui Bagaimana Implementasi Qana‟ah Dalam 

Menanamkan Rasa Syukur Pada Orangtua Anak Tunagrahita di 

Sekolah Luar Biasa. 

F. Manfaat Penelitian 
Dari segi kegunaannya, penelitian ini bermanfaat baik dari 

segi teoritis maupun dari segi praktis, yaitu : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasan dan 

memajukan perkembangan serta dapat memberikan 

kontribusi terhadap dunia keilmuan dengan memberikan 

data hasil penelitian ilmiah yang sedang diteliti, yaitu : “ 

Implementasi Qona‟ah dalam menanamkan rasa syukur 

pada orang tua Anak Tunagrahita di Sekolah Luar Biasa 

Negeri PPK bandar lampung” 

b. Pada penelitian ini diharapkan mampu mengembangkan 

serta memperkaya perkembangan anak dan memiliki 

penerimaan diri pada orang tua dalam menanamkan rasa 

syukur pada orang tua dengan  memiliki anak Tunagrahita 

di Sekolah Luar Biasa PPK Negeri Bandar Lampung. 

2. Manfaat Praktis 

  Dalam prakteknya, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi serta wawasan kepada para pembaca 

untuk membantu mereka mengetahui bagaimana 
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perkembangan terhadap anak Diharapkan pembaca dapat 

dengan mudah memahami data yang tersedia, dengan masalah 

yang diteliti, yaitu : “ implementasi Qona‟ah dalam 

menanamkan rasa syukur pada orang tua Anak Tunagrahita di 

Sekolah Luar Biasa Negeri PPK Bandar Lampung” 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 
Pada penelitian ini digunakan 3 penelitian terdahulu yaitu : 

1. Penelitian terdahulu dilakukan oleh Athalia A.Aptanta 

Tumanggor pada Tahun 2021 dengan judul : 

“Penerimaan diri orang tua yang memiliki anak 

berkebutuhan khusus (ABK) dikota medan”.
15

 Skripsi ini 

membahas tentang bagaimana  Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui penerimaan diri orang tua dan proses 

tahapannya dengan memiliki anak berkebutuhan khusus. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulisi 

yakni  sama sama meneliti bagaimana penerimaan diri 

Orang Tua, yang membedakan dengan penelitian 

sebelumnya, penelitian yang dilakukan penulis 

membahas bagaimana implementasi Qona‟ah dalam 

menanamkan rasa syukur pada orang tua Anak 

Tunagrahita. 

2. Penelitian terdahulu dilakukan oleh Yolia riska andriani 

pada Tahun 2019 yang berjudul “Hubungan antara 

Qana‟ah dengan kesejaterahan psikologis pada orang tua 

yang memiliki anak berkebutuhan khusus  di pekan 

baru”.
16

 Skripsi ini membahas tentang bagaimana 

Orangtua yang memiliki anak berkebutuhan khusus 

rentan mengalami masalah psikologis. Faktor penyebab 

terjadinya masalah psikologis yaitu faktor ekonomi. 

Persamaan penelitian  ini dengan penelitian penulisi 

yakni  sama sama meneliti bagaimana Qana‟ah pada 

                                                             
15 Athalia A. Aptanta Tumanggor, “Penerimaan Diri Orangtua 

Yang Memiliki Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) Dikota Medan,” 

2021. 
16 Yolia Riska andriani, “Hubungan Antara Qanaah Dengan 

Kesejateraan Psikologis Pada Orangtua Yang Memiliki Anak 

Berkebutuhan Khusus Di Pekan Baru,” 2018. 
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orangtua yang memiliki anak berkebutuhan khusus, yang 

membedakan dengan penelitian sebelumnya, peneliti 

terdahulu meneliti hubungan Qona‟ah dengan 

kesejaterahan psikologis pada orangtua sedangkan 

penelitian yang dilakukan penulis membahas bagaimana 

implementasi Qona‟ah dalam menanamkan rasa syukur 

pada orang tua Anak Tunagrahita. 

3. Penelitian terdahulu dilakukan oleh Rinjanedra Rizky 

Endryani pada Tahun 2018 yang berjudul tentang 

“Hubungan antara kebersyukuran dan penerimaan diri 

pada ibu yang memiliki anak autis”.
17

 Skripsi ini 

membahas tentang bagaimana untuk mengetahui 

hubungan antara kebersyukuran dan penerimaan diri 

pada ibu yang memiliki anak autis. Persamaan penelitian  

ini dengan penelitian penulisi yakni  sama sama meneliti 

kebersyukuran, yang membedakan dengan penelitian 

sebelumnya, penelitian terdahulu meneliti bagaimana 

hubungan antara kebersyukuran dan penerimaan diri ibu 

pada anak autis sedangkan penelitian yang dilakukan 

penulis membahas bagaimana implementasi Qona‟ah 

dalam menanamkan rasa syukur pada orang tua Anak 

Tunagrahita. 

H. Metode Penelitian  
1. Jenis Penelitian  

 Dilihat dari jenisnya penelitian ini menggunakan 

penelitian kualitatif yaitu penelitian yang dimaksud untuk 

memahami fenomena tentang yang di alami subjek penelitian 

misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain 

secara holistik dan dengan cara deskripsi khususnya yang 

alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.
18

 

Pada penelitian ini penulis menggambarkan terhadap masalah 

yang belum banyak diketahui serta pemahaman detail 

                                                             
17 Rinjanedra rizky endryani, “Hubungan Antara 

Kebersyukuran Dan Penerimaan Diri Pada Ibu Yang Memiliki Anak 

Autis,” 2019. 
18 lexi J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: 

PT. Remaja Rosdarkarya, 2007). 
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terhadap fenomena yang akan diteliti dari para pelaku. Pada 

penelitian implementasi Qona‟ah dalam menanamkan rasa 

syukur pada orang tua  anak Tunagrahita melalui proses 

bimbingan Qona‟ah dalam membantu orang tua kepada siswa 

dan siswi sekolah luar biasa, penulis akan menggambarkan 

keadaan secara nyata. 

2. Sifat Penelitian  

  Penelitin ini besifat deskriptif analisis yang 

menggambarkan mengenai situasi atau kejadian-kejadian, 

sifat populasi atau daerah tertentu dengan mencari informasi 

faktual, justifikasi keadaan, membuat evaluasi, sehingga 

diperoleh gambaran yang jelas. Penelitian ini bersifat 

deskriptif yaitu untuk membuat deskrpsi/gambaran atau 

lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-

fakta, sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yang 

diselidiki.
19

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. 

Secara terminologis penelitian kualitatif menurut Bodgam dan 

Taylor sebagaimana dikutip Lexi J. Moleong merupakan 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 

kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan pelaku yang 

dapat diamati.
20

 Jadi penelitian ini selain menggambarkan 

kejadian yang  terjadi dalam anak autis juga mengungkapkan 

data yang ada padanya dan juga memberikan analisis untuk 

memperoleh kejelasan dan kebenaran terhadap masalah yang 

dihadapi. 

 

3. Pendekatan Penelitian 

  Pendekatan yang ditulis dalam penelitian ini adalah 

pendekatan studi Lapangan. Pendekatan studi Lapangan yaitu 

penelitian lapangan dilakukan untuk kancah kehidupan yang 

sebenarnya, “penelitian lapangan yaitu penelitian yang 

langsung dilakukan atau pada responden. Penelitian ini 

dilakukan secara langsung Kepada orang Tua Anak 

                                                             
19 Muhammad Musa, Metodologi Penelitian (jakarta: Fajar 

Agung, 1988). 
20 Lexi J. Moleong Op. Cit.h. 4 
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Tunagrahita yang berada di Sekolah Luar Biasa Negeri PKK 

Bandar Lampung. Jadi dalam penelitian ini memusatkan 

perhatian pada suatu studi lapangan “Implementasi Qona‟ah 

dalam menanamkan rasa syukur pada orang tua anak 

tunagrahita di Sekolah luar biasa  Negeri PPK Bandar 

Lampung” 

4. Sumber Data 

  Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat 

memberikan informasi mengenai data. Berdasarkan 

sumbernya, data dibedakan menjadi dua, yaitu data primer 

dan data sekunder. 

a. Sumber Data primer,  

 Data primer yaitu data yang di peroleh langsung dari 

lapangan yang sumbernya dari responden atau objek yang 

diteliti ada hubungannya dengan objek yang diteliti. Dalam 

hal ini data primer yang diperoleh penelitian bersumber 

dari instansinya langsung terkait yaitu Sekolah Luar Biasa 

Negeri PKK Bandar Lampung dengan memberikan 

penjelasan dan melakukan wawancara dengan pihak yang 

terkait yaitu orang tua anak. 

b.  Sumber Data sekunder,  

 Data sekunder yaitu data yang telah dikumpulkan 

untuk maksud selain menyelesaikan masalah yang sedang 

dihadapi. Data  ini dapat ditemukan dengan cepat. Yang 

menjadi sumber data sekunder adalah literatur, artikel, 

jurnal serta situs di internet yang berkenaan dengan 

penelitian yang dilakukan.
21

 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Metode atau teknik pengumpulan data adalah metode 

atau cara yang digunakan untuk mengumpulkan data yang 

diperlukan dalam penelitian melalui prosedur yang sistematik 

dan standar. Metode pengumpul data yang digunakan oleh 

penulis dalam penelitian adalah sebagai berikut: 

a. Observasi 

                                                             
21 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2009). 
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Pengamatan atau observasi adalah suatu tekhnik 

yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan secara 

teliti serta pencatatan secara sistematis. Observasi 

hakikatnya merupakan kegiatan dengan menggunakan 

pancaindera untu memperoleh informasi yang diperlukan 

untuk menjawab masalah penelitian. Hasil observasi berupa 

aktivitas, kegiatan, peristiwa, objek, kondisi atau suasana 

tertentu dan perasaan emosi seseorang.
22

 Observasi 

dilakukan untuk memperoleh gambaran riil suatu peristiwa 

atau kejadian untuk menjawab pertanyaan penelitian. 

Dalam penelitian ini yang dilakukan adalah melihat serta 

pengamatan secara langsung “implementasi Qona‟ah pada 

orang tua anak Tunagrahita. 

b. Wawancara 

Metode wawancara adalah suatu teknik pengumpulan 

data untuk mendapatkan informasi yang digali dari sumber 

data melalui percakapan dan tanya jawab secara langsung 

terhadap seseorang yang kita butuhkan informasinya. 

Wawancara mendalam dilakukan secara inten dengan 

mempersiapkan beberapa pokok pertanyaan, dan terbuka 

terhadap pertanyaan lain yang berkembang ketika 

wawancara sedang berlangsung. 

Dalam metode pengumpulan data atau informasi, peneliti 

melakukan tanya jawab sepihak atau biasa disebut dengan 

wawancara. Kegiatan ini dilakukan secara sistematis dan 

berdasarkan pada tujuan penelitian. Dalam interview ini, 

peneliti mempersiapkan terlebih dahulu pertanyaan-

pertanyaan yang hendak diajukan melalui interview guide 

(pedoman wawancara) serta mempersiapkan materi terkait 

dengan bagaimana implementasi Qona‟ah pada orang tua 

dari anak tunagrahita .yang menjadi poin penting dalam 

penelitian ini. 

Alat-alat yang digunakan peneliti dalam melakukan 

kegiatan wawancara adalah daftar pertanyaan, materi, buku 

                                                             
22 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, jilid 2 (Yogyakarta, 

2003). 
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catatan kecil, dan handphone untuk merekam serta 

mengambil gambar informan. Hal ini digunakan untuk 

memperkuat data bukti sebagai pendukung dari 

argumentasi. Disini peneliti mengambil data dari 

mewawancarai beberapa Guru dan orang tua yang ada di 

sekolah luar biasa PPK Provinsi Bandar Lampung untuk 

menyempurnakan data dan untuk memperoleh data yang 

tepat serta objektif dari informan yang dibutuhkan oleh 

peneliti. 

Adapun narasumber dalam penelitian ini ialah 6 orang 

yang terdiri 2 orangtua wali murid dan 4 guru SLB Negeri 

PKK Bandar Lampung yang memberikan pencerahan 

mengenai qona‟ah dalam menanamkan rasa syukur pada 

orangtua melalui di Sekolah Luar Biasa PPK Provinsi 

Lampung, berikut nama-nama narasumber : 

Tabel 1 

Nama-Nama Narasumber 

No Nama  Narasumber  

1 Ibu Rini 

Andayani S.Pd 

Guru  

2 Ibu theresia 

yuliana 

hestiani  S.Pd 

Guru  

3 Ibu Sumarni, 

S. Ag 

Guru  

4 Ibu Efi  Guru 

Asrama  

5 Ibu IS Wali murid 

6 Bapak IS  Wali murid 

Sumber : Sekolah Luar Biasa PKK Provinsi Lampung 2023 

c. Dokumentasi 

Metode pengumpulan data ini juga popular dengan 

penelitian dokumentasi yakni sebuah penelitian yang 

digunakan untuk mengumpulkan data dari sumber non-

manusia yang berupa dokumen dan rekaman melalui arsip 

dan dokumentasi, buku catatan, dan benda-benda tulis yang 
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relevan.
23

 Dokumentasi pada penelitian ini berupa catatan-

catatan kecil beserta foto bersama dengan tokoh adat serta 

rekaman yang diambil pada saat sesi wawancara 

berlangsung. 

6. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupahkan penanganan 

terhadap objek ilmiah tertentu dengan jalan memilah-milah 

antara pengertian yang satu dengan pengertian yang lainnya 

untuk memperoleh kejelasan data yang dibutuhkan. Dalam 

penelitian kualitatif metode menganalisis data dilakukan 

dengan model interaktif dan berlangsung secara terus 

menerus sebagaimana yang dianjurkan oleh Miles dan 

Huberman yang terdiri dari : reduksi data (data reduction), 

penyajian data  (data display), penarikan kesimpulan / 

verification ( conslusion drawing/verification).
24

 Selanjutnya 

penulisan membuat diagram air untuk memudahkan dalam 

langkah-langkah menganalis data ialah sebagai berikut : 

 

Struktur 1 

Langkah-langkah dalam Menganalisis Data 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Sekolah Luar Biasa PKK Provinsi Lampung 

 

 

Penelitian dapat menganalisis data-data yang diperoleh dari 

                                                             
23 Prosedur Penelitian Suharsimi Arikunto, Suatu Pendekatan 

Praktek (jakarta: Rineka Cipta, 2006). 
24 Sugiono,Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 

2016), 337 

  REDUKASI DATA  

PENYAJIAN DATA  

PENARIKAN 

KESIMPULAN / 

VERIFIKASI 
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Sekolah Luar Biasa P PKK Provin Lampung, tentunya hanya 

data-data yang sesuai dengan kategori yang terdapat dalam 

penulisan skripsi. Adapun langkah-langkah dalam 

menganalisis data menurut Miles dan Huberman sebagai 

berikut : 

a. Redukasi data (data reduction ) Reduksi berarti 

merangkum, memilih hal yang penting, mencari tema dan 

polanya dan menyampingkan data yang tidak diperlukan. 

Dengan demikian data yang direduksi akan memberikan 

gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti 

untuk mengumpulkan data selanjutnya, dan mencarinya 

bila diperlukan. 

b. Penyajian data (data display) setelah data direduksi, maka 

langkah selanjutnya adalah menyajikan data dalam 

penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam 

bentuk uraian singkatan, bagan, hubungan antar katagori 

sejenisnya. 

c. Menarik kesimpulan (verification data) penarikan 

kesimpulan dari pengumpulan data ialah dari kegiatan 

yang sudah dilakukan seperti: wawancara yang sudah 

dilakukan, observasi ataupun dokumentasi. Dalam 

menganalisis data menggunakan kualitatif dengan analisis 

deskritif, yaitu bertujuan untuk mengambarkan keadaan 

status atau fenomena secara sistematis dan rasional. 

Penulis menganalisis data ini guna mencari 

“implementasi qona‟ah dalam menanamkan rasa syukur 

pada orangtua tunagrahita di Sekolah Luar Biasa Pkk 

Provinsi Lampung” 

I. Sistematika Pembahasan 
BAB I PENDAHULUAN, pada bab ini berisi tentang penegasan 

judul, alasan memilih judul, latar belakang masalah, rumusan 

masalah,tujuan, manfaat penelitian,tinjauan pustaka,metodologi 

penelitian, sistematika pembahasan. 

BAB II LANDASAN TEORI, bab ini membuat uraian teori yang 

berkaitan dengan penelitian yaitu, penjelasan tentang 

implementasi qona‟ah dalam menanamkan rasa syukur pada 

orangtua tunagrahita. 
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BAB III DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN, disini memuat 

bagaimana gambaran objek penelitian dan implementasi qona‟ah 

dalam menanamkan rasa syukur pada orangtua tunagrahita. 

BAB IV ANALISIS DATA, berisi data-data yang telah peneliti 

dapat dari proses penelitian. Menganalisis Implementasi qona‟ah 

dalam menanamkan rasa syukur pada orangtua tunagrahita. 

BAB V PENUTUP, bab terakhir ini berisi ringkasan dari 

keseluruhan pembahasan pada penelitian. Kesimpulan 

menyajikan secara ringkas seluruh penemuan penelitian, dan 

kesimpulan diperoleh berdasarkan hasil analisis dan interpretasi 

data yang telah diuraikan pada bab sebelumnya serta saran-saran 

dirumuskan berdasarkan hasil penelitian, berisi uraian langkah-

langkah apa yang perlu diambil oleh pihak-pihak terkait dengan 

hasil penelitian yang bersangkutan. Saran diarahkan pada dua hal 

yaitu: 1) saran dalam usaha memperluas hasil, misalnya 

disarankan perlunya diadakan penelitian lanjutan. 2) saran untuk 

menentukan kebijakan dibidang bidang terkait dengan masalah 

atau fokus peneliti. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 75 

BAB V  

PENUTUP 

 

A.  Kesimpulan  

berdasarkan hasil dari penelitian mengenai Implementasi 

Qona‟ah dalam menanamkan rasa syukur pada orangtua 

tunagrahita pada semua subjek sesuai teori dan indikator 

karakter  Qana‟ah  dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Menerima apa adanya pemberian Allah SWT. 

2. Tidak merasa gagal dan frustasi, melainkan berusaha 

menerima yang ada. 

3. Menerima Dengan Sabar Akan Ketentuan Tuhan 

Adapun untuk sampai kepada karakter qona‟ah, subjek 

harus melalui masa-masa tersulit seperti penolakan terhadap 

kondisi anak, stres dalam menghadapi perilaku anak ketika 

tidak bisa diarahkan sehingga membuat orangtua 

menyalahkan Allah atas takdir yang diberikan kepadanya 

Terjadi ketika subjek menyesuaikan diri menjadi orangtua 

yang memiliki anak tunagrahita. Setelah anak msetelah 

disekolahkan dan melakukan berbagai usaha-usaha 

pengobatan seperti terapi dan mengajak anak untuk ikut 

kegiatan tambahan seperti mengaji dan mendengarkan kajian 

dimasjid setiap seminggu sekali, anak mulai menunjukan 

perkembangan positif meskipun tidak signifikan. Sehingga 

membuat subjek mensyukuri akan apa yang dimiliki terkait 

dengan anak berkebutuhan khusus. 

B. Saran  

 Berdasarkan hasil penelitian dan analisis terhadap temuan-

temuan, maka penulir memberikan beberapa saran untuk Sekolah 

Luar Biasa PKK Provinsi Lampung, dalam Implementasi 

qona‟ah dalam menanamkan rasa syukur pada orangtua 

tunagrahita, yaitu mengingat bagaimana pencerahan mengenai 

karakter qona‟ah pada orangtua yang berkaitan erat dengan 

kehidupan sehari-hari orangtua dalam menciptakan suasana hati 

yang tentram dan sehat, mak aspek ini perlu di perhatikan dan 

perlu mendapatkan perhatihan khusus mengenai bagaimana 

        75 
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memiliki sifat qona‟ah orangtua dan guru memberikan 

pencerahan terhadapat orangtua sehingga menanamkan rasa 

syukur orangtua tetap sabar dan menerima bagaimana kondisi 

anak dalam situasi apapun tidak menyalahkan diri sendiri dan 

selalu berserah diri kepada Allah atas apa yang sudah Allah 

takdirkan. Sekolah maupun instansi terkait, dan juga perlu 

peningkatan dan pembenahan terhadap metode ketika diberikan 

kegiatan ke Agamaan secara rutin dan kegiatan tersebut harus 

lebih ditingkatkan agar tercukupi dan bisa mendapatkan tujuan 

yang maksimal. 

 Bagi mahasiwa yang ingin meneliti selanjutnya yang 

berminat untuk meneliti tentang implementasi qona‟ah dalam 

menanamkan rasa syukur pada orangtua tunagrahita disarankan 

memperkaya refrensi terkait dengan qona‟ah pada saat hendak 

melalukan penelitian. Dan mempunyai ruang lingkup yang sangat 

luas dalam mengembangkan skill dan lemampuan keilmuan yang 

dimilikinya dalam aplikasi praktis kehidupan karena lapangan 

kajian yang dipergunakan melingkupi berbagai disiplin ilmu 

sosial yang luas. 
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